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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di BEI ditemukan bahwa 

Perputaran Piutang berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap rentabilitas (ROA). Koefisien dari variabel Perputaran Piutang 

yang positif berarti bahwa hubungan antara variabel Perputaran 

Piutang dengan rentabilitas (ROA) bersifat searah. Semakin tinggi 

Perputaran Piutang maka semakin meningkat pula rentabilitas (ROA) 

dari Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di BEI pada tahun 2003-

2012.  

2. Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di BEI ditemukan bahwa 

Perputaran Persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

rentabilitas (ROA). Koefisien dari variabel Perputaran Persediaan 

positif yang berarti bahwa hubungan antara variabel Perputaran 

Persediaan dengan rentabilitas (ROA) bersifat searah. Semakin tinggi 

Perputaran Persediaan maka semakin meningkat pula rentabilitas 

(ROA) dari Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di BEI pada tahun 

2003-2012. 
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3. Secara bersama-sama Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan 

berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas (ROA) pada Perusahaan 

Otomotif Yang Terdaftar Di BEI. Hal demikian juga terbukti dari 

kekuatan hubungan (koefisien determinasi) antara variabel bebas 

degan variabel terikat jika dilihat dari uji koefisien determinasi sebesar 

59,6%. Sedangkan sisanya sebesar 40,4 dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang disajikan peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pada hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa Perputaran Piutang 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap rentabilitas (ROA). 

Sehingga saran dari peneliti yakni Perusahaan perlu memperhatikan 

pemberian pinjaman kredit bagi pelanggan ataupun pihak lain karena 

perputaran piutang yang terjadi akan sangat mempengaruhi laba 

bersih perusahaan. Semakin cepat piutang dapat ditukar menjadi kas, 

resiko piutang dapat dikurangi sehingga kas yang diperoleh dapat 

dipergunakan untuk operasional lainnya. 

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa Perputaran Persediaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap rentabilitas (ROA). 

Sehingga saran dari peneliti agar pihak perusahaan memiliki 

persediaan secukupnya untuk menghindari resiko dalam persediaan 

jika persediaan itu berlebih mapun kurang. Untuk itu, bagi pihak 

manajemen perlu ada estimasi yang tepat akan target penjualan yang 

ingin dicapai sehingga persediaan yang diperlukan juga sesuai dengan 

yang diharapkan. 

3. Secara bersama-sama Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan 

berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas (ROA). Sehingga hal ini 

menjadi perhatian bagi manager untuk terus melakukan inovasi agar 

kinerja keuangannya lebih baik dari tahun ke tahun. 



62 
 

  

 


